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PRAKATA 

 

Puji syukur saya panjatkan ke hadirat Tuhan Yang Maha Esa, yang telah 

memberikan kesehatan, kekuatan, dan kesempatan sehingga buku SKETSA ini 

dapat diselesaikan dengan baik. Buku ini hadir sebagai upaya untuk 

memberikan panduan praktis dalam menggambar sketsa bagi para pelajar, 

seniman pemula, maupun mereka yang ingin memperdalam pemahaman seni 

sketsa. 

Seni sketsa merupakan salah satu bentuk ekspresi yang mendasar dalam 

dunia seni rupa. Mempelajari sketsa tidak hanya melatih keterampilan tangan 

dalam menggambar, tetapi juga mengasah ketajaman observasi, ketelitian, dan 

imajinasi. Melalui buku ini, saya berharap pembaca dapat mempelajari teknik-

teknik dasar menggambar sketsa, memahami anatomi gerakan manusia, serta 

berbagai bentuk objek seperti binatang, tumbuhan, hingga alam benda, yang 

semuanya disajikan secara sederhana namun komprehensif. 

Buku ini tidak terlepas dari bantuan dan dukungan dari berbagai pihak. 

Untuk itu, saya mengucapkan terima kasih yang sebesar-besarnya kepada 

keluarga, rekan-rekan sejawat, dan pihak penerbit yang telah memberikan 

dukungan moril maupun materil dalam penyusunan buku ini. Terima kasih 

juga saya sampaikan kepada para pembaca yang telah memberikan 

kesempatan bagi buku ini untuk menjadi bagian dari perjalanan belajar Anda 

dalam menggambar sketsa. 

Saya menyadari bahwa buku ini masih jauh dari sempurna, dan oleh 

karena itu, kritik serta saran yang membangun sangat saya harapkan untuk 

perbaikan di masa mendatang. Semoga buku ini bermanfaat dan dapat 

memberikan kontribusi positif dalam perkembangan seni rupa di Indonesia. 

Selamat membaca dan berkarya! 
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BAB I 

PENGANTAR 

 

 

A. PENGERTIAN SKETSA 

Sketsa ditinjau dari asal katanya, menurut H.V.Fowler berasa dari kata 

“Skhedios Extempore” dari bahasa latin yang pengertiannya begitu saja tanpa 

persiapan (diktat sketsa ASRI,Nyoman Gunarso.1981:2). 

Dalam bahasa Inggris disebut Sketching, dari kata to sketch dan bila 

diterjemahkan dalam bahas Indonesia yaitu “Skets” yang artinya gambaran 

atau lukisan penahulu yang kasar, ringan, semata-mata, garis besarnya 

ataupun belum selesai atau sebagai percobaan sebagai tanda untuk mengingat-

ingat. 

Dalam kamus bahasa Indonesia W.J.S.Poerwardaminto.(1986:956) 

dikatakan sketsa yaitu lukisan cepat (hanya garis besarnya) gambar 

rancangan,gambar, dena, bagan. 

Pengertian sketsa menurut Peter and Dinda Murray sketsa adalah 

merupakan rancangan kasar dari suatu komposisi, dibuat dari pemuasan 

pribadi si seniman pada beberapa hal yakni skala, komposisi, sinar dan 

sebagainya. Itu adalah merupakan percobaan untuk suatu karya  dengan sekala 

sesungguhnya, tetapi hal itu harus benar-benar di ketahui atau dikenal lewat 

suatu study. Sketsa yang dibuat oleh pelukis-pelukis pemandangan biasanya 

berupa goresan ataw tanda-tanda yang kecil dan cepat dari efek cahaya yang 

di tangkap dari apa yang dilihatnya, dan itu merupakan refrensi berikutnya 

serta dikerjakan kembali namun tulisan ini dapat didefinisikan sebagai berikut 

: 

Sketsa adalah hasil ekspresi yang artistik yang pada umumnya 

menggunakan garis 
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B. PERKEMBANGAN SENI SKETSA 

 Sejarah penting dipelajari, bukan hanya mengenang masa lampau, tetapi 

juga sebagai bahan banding dengan keadaan dewasa ini. Sejarah itu sebagai 

perbandingan menyangkut manusia sebagai pelakunya. Dan juga mengenai 

hasil karya-katya pada waktu itu berupa benda-benda seni dengan segalah 

latar belakangnya. 

 Seperti yang dikatakan seni sketsa adalah seni yang pertama lahir, 

mendahului seni rupa lainnya. Lihatlah lukisan-lukisan kuno yang terdapat di 

gua-gua yaitu leang-leang di sulawesi selatan, adalah merupakan garis-garis 

sketsa yang magic. Pendapat ini di perkuat lagi degan pendapat seorang 

kritikus terkenal dewasa ini Herbert Read   bekata :  

 “Sesungguhnya dari libatan historis, jenis seni rupa yang pertama adalah 

seni rupa bertolak dari keinginan untuk mengaris-garis demikian juga yang 

terdapat pada anak-anak”. Dari sejarah seni lukis kuno, bahwa sketsa 

merupakan persiapan lukisan. Lukisan bersumber pada sketsa yang kemudian 

di isi dengan warna. 

 Sekarang sketsa di panjang sebagai karya artistik yang khusus di mana 

pelukis dapat kesempatan yang luat untuk mencurahkan kemahirannya. 

Melihat perkembangan sketsa sekarang sudah banyak yang menggunakan 

warna.  

 Menurut kusndi, sketsa tidak terikat dalam melukiskan kembali bentuk-

bentuk yang tiga dimensional kebentuk aslinya. Garis-garis telah dibebaskan 

tanpa memperkecil fungsinya, tetapi menjadi  garis-garis penuh gairah 

meyakinkan, karena memperoleh abstraksi dari kenyataan.( Dikutip dari 

nyoman gunarso.19981:12). 

   

C. TUJUAN MEMPELAJARI SKETSA 

 Sketsa harus memperhatikan corak tangan sendiri, karena sekali pun kita 

masing-masing memiliki pandangan pribadi, namun yang berperan penting 

dalam pengungkapannya ialah corak tangan kita masing-masing. Sebuah 

tempat ataw pemandangan yang sudah banyak sekali dilihat orang. Sehingga 

menjadi hal yang biasa, dapat kelihatan lebih menarik karena corak orang 

lain.dalam seni lukis sketsa adalah sangat penting, tujuannya supaya bisa 

menggaris dengan lancar, bebas dan spontan, memperlancar penguasaan 
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bentuk-bentuk objek yang dihayati dan tidak  terlepas dari  menguasai 

proporsi dan anatomi objek yang ada. 

 Ternyata seni sketsa merupakan seni garis yang sangat sensitif, dan 

sangatlah tepat sebagai media ekspresi karena kesederhanaanya, menjadi arti 

pokok dalam seni lukis. Karena  kwalita garis yang paling menarik adalah 

kepastiannya untuk mesugestir bentuk tiga dimensionalnnya. Kwalitas ini 

hanya tersa pada karya-karya seniman besar, dan dinyatakan dengan 

perubahan dari sekedar garis kontur yang sambung-menyambung. 
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(diktat sketsa ASRI,Nyoman Gunarso.1981:2). 

W.J.S.Poerwardaminto.(1986:956) 

.( Dikutip dari nyoman gunarso.19981:12). 

 

 

 

 

 



 


